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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi permasalahan pembelajaran matematika, khususnya dalam 

memahami materi barisan dan deret geometri, melalui pemanfaatan media berbasis aplikasi GeoGebra. 

Menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini berfokus pada pengalaman dan persepsi siswa serta guru 

terhadap penggunaan aplikasi pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan aplikasi GeoGebra mampu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep barisan dan deret geometri secara signifikan. Siswa 

menjadi lebih mudah memahami konsep abstrak dalam barisan dan deret geometri melalui fitur visualisasi dan 

simulasi interaktif yang disediakan aplikasi ini. Selain itu, penggunaan GeoGebra juga membantu mengurangi 

kesenjangan teknologi dalam proses pembelajaran dengan mendorong siswa untuk lebih aktif menggunakan 

perangkat teknologi dalam belajar. Guru juga menyatakan bahwa aplikasi ini efektif dalam menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan siswa. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa GeoGebra merupakan media pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran matematika, khususnya barisan dan deret geometri. Aplikasi ini tidak hanya 

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi siswa, tetapi juga menjadi alat bantu yang 

bermanfaat bagi guru dalam menyampaikan materi yang kompleks. 

Kata kunci: Geometri, Hasil Belajar, GeoGebra 

 

Abstract 
This study aims to explore the issues in mathematics learning, particularly in understanding the topic of 

geometric sequences and series, through the use of the GeoGebra-based application. Using a qualitative 

approach, the research focuses on students' and teachers' experiences and perceptions regarding the use of 

educational applications to improve learning outcomes. Data were collected through interviews and 

observations. The findings show that the implementation of the GeoGebra application significantly enhances 

students' understanding of geometric sequence and series concepts. Students find it easier to grasp abstract 

concepts in geometric sequences and series through the visualization and interactive simulation features 

provided by the application. Additionally, the use of GeoGebra helps bridge the technological gap in the 

learning process by encouraging students to engage more actively with technology in their studies. Teachers 

also stated that the application is effective in creating more engaging, interactive, and student-relevant 

learning experiences. The study concludes that GeoGebra is an innovative learning medium that can 

improve the effectiveness of mathematics education, especially in the area of geometric sequences and 

series. The application not only provides an enjoyable learning experience for students but also serves as a 

useful tool for teachers in delivering complex material. 

Keywords: Geometry, Learning Outcomes, GeoGebra 

PENDAHULUAN 

     Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi saat ini telah membawa perubahan 

besar dalam kehidupan manusia, terutama di sektor pendidikan. Teknologi, termasuk smartphone, 

telah berkembang dengan pesat dan mempermudah berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 

bidang pendidikan. Dalam konteks pendidikan, teknologi membantu pendidik dan siswa, 

khususnya siswa tingkat sekolah menengah kejuruan, untuk menyampaikan ide dan gagasan secara 
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lebih konkret. Kehadiran teknologi pendukung ini memungkinkan siswa untuk mewujudkan ide-ide 

yang relevan dengan perkembangan zaman. Dengan kemajuan teknologi ini, guru juga 

dituntut untuk terus menciptakan media pembelajaran yang inovatif, terutama dalam pembelajaran 

matematika, agar materi pelajaran dapat lebih mudah dipahami oleh siswa. 

     Pemilihan pengembangan media belajar dengan menggunakan pada aplikasi GeoGebra pada 

pembelajaran matematika, terutama pada materi pembelajaran barisan dan deret geometri 

merupakan salah satu inovasi yang bisa diterapkan. Pembelajaran matematika sering kali menjadi 

tantangan tersendiri bagi siswa, terutama dalam memahami konsep-konsep abstrak seperti barisan 

dan deret geometri. Dalam berbagai penelitian, ditemukan bahwa metode pengajaran konvensional 

cenderung kurang efektif untuk memenuhi kebutuhan siswa dengan gaya belajar yang berbeda-

beda. Di era teknologi ini, pengintegrasian media berbasis teknologi menjadi kebutuhan mendesak 

untuk mengatasi kendala pembelajaran tradisional. Salah satu pendekatan inovatif adalah 

penggunaan aplikasi GeoGebra sebagai media pembelajaran interaktif. Media pembelajaran dengan 

menggunakan aplikasi geogebra ini belum banyak digunakan pada sekolah-sekolah menengah 

kejuruan. Saat ini, teknologi yang digunakan di sekolah untuk mendukung pembelajaran 

matematika terbatas pada penggunaan PowerPoint untuk menyajikan materi, video, gambar, serta 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Beberapa studi dan penelitian mengenai pembelajaran 

matematika di Indonesia menunjukkan bahwa metode pengajaran matematika di Indonesia masih 

cenderung tradisional, dengan penggunaan teknologi yang relatif minim dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari (Jupri, 2018). Oleh karena itu, keberadaan media pembelajaran 

matematika melalui aplikasi GeoGebra menjadi sangat penting dan diperlukan. 

     GeoGebra merupakan perangkat lunak pembelajaran yang dikembangkan oleh Markus 

Hohenwarter dan tim pada tahun 2008 untuk mendukung pengajaran matematika di sekolah. 

GeoGebra adalah software matematika dinamis yang dirancang untuk membantu pembelajaran 

matematika. Aplikasi ini dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan berbagai persoalan 

matematika, menciptakan media pembelajaran virtual, serta menggambar bentuk-bentuk geometris 

dan grafik fungsi. GeoGebra pertama kali dikembangkan oleh Markus Hohenwarter pada tahun 

2001. Menurut Hohenwarter (2008), perangkat lunak ini menawarkan berbagai fitur yang sangat 

berguna untuk mendukung proses belajar mengajar, untuk membelajarkan matematika khususnya 

materi barisan dan deret geometri, sehingga berdasarkan penilaian aspek kelayakan diatas 

menunjukkan bahwa aplikasi GeoGebra layak digunakan. Selain itu menurut Wondo (2020) yang 

berjudul “Penggunaan Aplikasi Geogebra Dalam Pembelajaran Matematika” yang menunjukkan 

bahwa respon guru dan siswa dalam penggunaan media belajar dengan aplikasi GeoGebra untuk 

kegiatan belajar mengajar sangat positif karena mudah dan dapat membantu meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar. 

     Berdasarkan uraian di atas, muncul ide untuk merancang media pembelajaran matematika 

berbasis aplikasi GeoGebra pada materi barisan dan deret geometri untuk siswa kelas X sekolah 

menengah kejuruan. Media ini dirancang agar siswa dapat mengakses pembelajaran kapan saja dan 

di mana saja. Pengembangan media pembelajaran ini juga disesuaikan dengan kebutuhan serta 

keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi di SMK Koperasi Yogyakarta. Oleh karena itu, 

dilakukan penelitian dan pengembangan media pembelajaran berbasis GeoGebra pada materi 

barisan dan deret geometri dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMK Koperasi 

Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk media pembelajaran yang valid, 

praktis, dan efektif guna mendukung pencapaian hasil pembelajaran  matematika siswa kelas X, 

khususnya pada materi barisan dan deret geometri. 

METODE 

     Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi GeoGebra terhadap 

minat dan respons siswa dalam pembelajaran matematika pada materi barisan dan deret geometri. 

Penelitian dilaksanakan di SMK Koperasi Yogyakarta dengan melibatkan delapan orang siswa 
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kelas X sebagai subjek penelitian. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling, yakni 

berdasarkan kriteria tertentu seperti keterlibatan aktif dalam pembelajaran serta ketersediaan 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan penelitian. 

     Prosedur penelitian terdiri atas beberapa tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, 

pengumpulan data, dan analisis data. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat 

pembelajaran yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi ajar yang 

dikembangkan menggunakan aplikasi GeoGebra, serta instrumen penelitian berupa kuesioner dan 

lembar observasi. Materi dan perangkat pembelajaran disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku 

serta karakteristik siswa. 

     Tahap pelaksanaan dilakukan dalam dua pertemuan. Pertemuan pertama diawali dengan 

pengenalan GeoGebra, termasuk fitur-fitur utama yang relevan untuk memahami konsep barisan 

dan deret geometri. Selanjutnya, siswa diberi tugas menyelesaikan soal-soal interaktif 

menggunakan aplikasi tersebut. Pada pertemuan kedua, siswa diminta mempresentasikan hasil 

eksplorasi, dan peneliti melakukan observasi terhadap keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

     Instrumen utama dalam penelitian ini adalah kuesioner dan lembar observasi. Kuesioner 

dirancang untuk mengukur dua variabel, yaitu minat belajar dan respons siswa terhadap 

penggunaan GeoGebra. Setiap variabel terdiri dari beberapa indikator; untuk minat belajar 

mencakup perasaan senang, perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan siswa; sedangkan respons 

siswa mencakup aspek kognitif, afektif, dan konatif. Instrumen ini menggunakan skala Likert 

empat poin, dengan rentang nilai dari 1 (tidak setuju) hingga 4 (sangat setuju) sebagaimana 

dijelaskan dalam Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kategori Presentase Siswa 

Interval Nilai Keterangan Nilai 

 Sangat Baik A 

 Baik B 

 Cukup C 

 Kurang D 

  Sangat Kurang E 

 

Tabel 2. Point Skala Respon dan Minat Belajar Siswa 

Skala Keterangan 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Kurang Setuju (KS) 2 

Tidak Setuju (TS) 1 

 

Langkah berikutnya adalah menghitung persentase penilaian respons siswa dan minat belajar 

berdasarkan hasil kuesioner yang telah dijelaskan di bawah ini. 

 

Persentase hasil dapat dikonversi ke dalam kriteria skala penilaian. Berdasarkan Arikunto (2008), 
data persentase diklasifikasikan menggunakan batasan yang ditentukan sebagai berikut. 

Tabel 2. Kriteria Skala Penilaian 

Presentase Kriteria 
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81 - 100 Sangat Efektif  

61 - 80 Efektif 

41 – 60 Cukup Efektif 

21 - 40 Kurang Efektif 

0 – 20  Sangat Kurang Efektif 

 

Validitas isi dari kuesioner diuji melalui expert judgment, sementara uji reliabilitas dilakukan 

dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach melalui perangkat lunak Microsoft Excel, dan 

menghasilkan nilai reliabilitas yang tinggi. Lembar observasi digunakan untuk mencatat aktivitas 

siswa selama pembelajaran berlangsung, mencakup aspek keterlibatan aktif, ketepatan penggunaan 

aplikasi, serta interaksi dengan teman dan guru. Observasi dilakukan secara partisipatif non-

intervensi, di mana peneliti hadir dalam kelas namun tidak mengarahkan jalannya pembelajaran. 

Data yang diperoleh dari kuesioner dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung persentase 

setiap indikator. Analisis ini ditujukan untuk memperoleh gambaran tingkat efektivitas media 

GeoGebra dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di kelas X SMK. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan temuan penelitian yang diperoleh dari pelaksanaan pembelajaran 

matematika menggunakan media berbasis aplikasi GeoGebra, khususnya pada materi barisan dan 

deret geometri.  

A. HASIL 

Pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan memperkenalkan aplikasi GeoGebra kepada siswa 

sebagai media bantu dalam memahami konsep barisan dan deret geometri. Kegiatan awal ini 

bertujuan untuk membiasakan siswa mengenali antarmuka GeoGebra, memahami fungsi dasar 

setiap menu, serta menunjukkan bagaimana aplikasi ini dapat digunakan untuk memvisualisasikan 

konsep-konsep matematika secara interaktif. Pengenalan dilakukan secara langsung oleh peneliti 

melalui demonstrasi di kelas, di mana siswa diberikan kesempatan untuk mencoba menggunakan 

fitur-fitur utama GeoGebra secara mandiri. Tampilan menu dan alat yang tersedia dalam aplikasi 

GeoGebra ditunjukkan secara rinci sebagaimana terlihat pada Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Menu-Menu Pada Aplikasi GeoGebra Beserta Kegunaan 

Gambar 1 menunjukkan tampilan awal antarmuka aplikasi GeoGebra dalam mode grafik yang siap 

digunakan untuk aktivitas pembelajaran matematika. Pada tampilan ini, beberapa elemen utama 

antarmuka dapat dikenali, antara lain: input Bar di bagian kiri bawah, yang memungkinkan 

pengguna untuk mengetikkan ekspresi matematika seperti fungsi, persamaan, maupun perintah 

lainnya, Graphics View di sisi kanan, yaitu bidang kartesius dua dimensi tempat representasi visual 

objek matematika akan ditampilkan. Area ini dilengkapi dengan grid serta sumbu X dan Y yang 
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membantu dalam analisis grafik secara presisi, Toolbar di bagian atas, yang berisi berbagai alat 

bantu seperti titik, garis, kurva, poligon, vektor, dan alat transformasi lainnya, Ikon navigasi seperti 

zoom dan reset view di sisi kanan Graphics View, yang memudahkan pengguna dalam 

menyesuaikan tampilan grafik sesuai kebutuhan. Tampilan ini biasanya digunakan sebagai titik 

awal dalam pembelajaran interaktif menggunakan GeoGebra. Siswa dapat mulai dengan 

menggambar grafik fungsi, memasukkan nilai variabel, atau mengamati sifat-sifat geometri. Dalam 

konteks pembelajaran barisan dan deret geometri, antarmuka ini menjadi dasar bagi siswa untuk 

memvisualisasikan data numerik ke dalam bentuk grafik yang dinamis dan mudah dipahami. 

 

Gambar 2. Penyelesaian Soal Barisan  Geometri Menggunakan Spreadsheet di GeoGebra 

Gambar 2 menampilkan penggunaan fitur spreadsheet dalam aplikasi GeoGebra untuk 

menyelesaikan soal barisan geometri. Pada bagian atas gambar terlihat bahwa siswa memanfaatkan 

fitur Spreadsheet GeoGebra untuk memasukkan data atau menghitung suku- suku dalam barisan. 

Kotak biru yang mengelilingi kolom A baris 2 hingga 12 menunjukkan bahwa siswa sedang 

menyorot atau menggunakan sel-sel tersebut untuk proses perhitungan otomatis. 

Penggunaan GeoGebra dalam bentuk spreadsheet memberikan pengalaman yang interaktif dan 

efisien, terutama dalam membantu siswa memahami pola barisan serta mempercepat perhitungan 

yang kompleks. Pendekatan visual ini juga membantu siswa untuk melihat hubungan antar suku 

secara lebih konkret, sehingga meningkatkan pemahaman konseptual mereka terhadap materi 

barisan dan deret geometri. 

 

Gambar 3. Visualisasi Grafik dan Tabel Barisan Geometri dalam GeoGebra 
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Gambar 3 memperlihatkan pemanfaatan aplikasi GeoGebra untuk memvisualisasikan barisan 

geometri dalam bentuk grafik dan tabel menggunakan fitur spreadsheet. Pada tampilan ini, siswa 

menyusun nilai-nilai barisan geometri  dengan  dan . Nilai-nilai 

tersebut dimasukkan ke dalam kolom spreadsheet di GeoGebra (kolom A dan B), kemudian 

dipetakan sebagai pasangan terurut yang ditampilkan pada kolom C. GeoGebra secara 

otomatis menampilkan titik-titik tersebut pada Graphics View di sisi kiri tengah layar. Titik- titik 

seperti  merepresentasikan setiap suku dalam barisan dan menunjukkan peningkatan 

eksponensial seiring bertambahnya nilai . Hal ini tampak dari grafik yang menunjukkan kurva 

yang naik tajam, khas dari barisan geometri dengan rasio lebih dari 1. Tampilan ini membantu 

siswa menghubungkan antara representasi numerik dan grafik dari barisan geometri. 

 

Gambar 4. Penambahan Grafik Fungsi Eksponensial pada Visualisasi Barisan Geometri 

Gambar 4 menampilkan pengembangan lebih lanjut dari visualisasi barisan geometri dalam 

GeoGebra dengan menambahkan grafik fungsi eksponensial yang merepresentasikan pola umum 

barisan tersebut. Pada sisi kanan terlihat spreadsheet yang sama seperti pada gambar sebelumnya, 

menampilkan suku ke-1 hingga ke-10 dari barisan geometri dengan  dan . Titik-titik 

 yang sebelumnya ditampilkan masih tampak pada Graphics View, dan kini dilengkapi 

dengan kurva halus yang menghubungkan titik-titik tersebut. Kurva ini merupakan grafik dari 

fungsi eksponensial  yang sesuai dengan rumus umum barisan geometri. Kurva 

tersebut memperlihatkan pertumbuhan eksponensial yang tajam seiring bertambahnya nilai  dan 

dengan jelas menunjukkan bahwa perubahan antar suku semakin besar. 

     Setelah kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa diminta mengisi kuesioner untuk mengukur 

respons mereka terhadap media GeoGebra dalam tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan konatif. 

Hasil pengolahan data kuesioner menunjukkan bahwa aplikasi GeoGebra mampu memberikan 

dampak yang sangat positif terhadap pemahaman dan pengalaman belajar siswa. Rincian 

persentase tiap indikator dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Presentase Respon Peserta Didik dalam Menggunakan Aplikasi GeoGebra 

No. Indikator Presentase (%) Kategori 

1 Kognitif 86 Sangat Efektif 

2 Afektif 84 Sangat Efektif 

3 Konatif 77 Efektif 
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Rata-Rata  82 Sangat Efektif 

Berdasarkan data tersebut, diperoleh rata-rata sebesar 82%, yang masuk dalam kategori sangat 

efektif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa terbantu secara kognitif 

dalam memahami konsep barisan dan deret geometri, merasa senang dan termotivasi (afektif), serta 

menunjukkan kemauan untuk terus belajar menggunakan media tersebut (konatif). Visualisasi data 

juga ditampilkan dalam Gambar 4.  

 

Gambar 4. Grafik Persentase Respons Siswa terhadap GeoGebra 

Selanjutnya, untuk mengukur tingkat minat belajar siswa, digunakan instrumen dengan empat 

indikator, yaitu perasaan senang, perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan siswa. Hasil analisis 

ditampilkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Presentase Minat Belajar Siswa 

No. Indikator Presentase (%) Kategori 

1 Perasaan Senang 84 Sangat Efektif 

2 Perhatikan 77 Efektif 

3 

4 

Ketertarikan 

Keterlibatan 

Siswa 

77,5 

82,5 

Efektif 

Sangat Efektif 

Rata-Rata  80 Efektif 

Berdasarkan data pada Tabel 4, diketahui  bahwa rata-rata persentase minat peserta didik adalah 

80%, yang termasuk dalam kategori efektif. dapat disimpulkan bahwa penggunaan GeoGebra 

berhasil memicu minat siswa secara signifikan, terutama pada aspek perasaan senang dan 

keterlibatan aktif selama pembelajaran berlangsung. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi yang 

menunjukkan siswa lebih fokus, partisipatif, dan tertarik untuk menjelajahi materi secara mandiri 

melalui fitur-fitur interaktif dalam aplikasi. Grafik persentase minat belajar siswa disajikan dalam 

Gambar 5.  
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Gambar 5. Grafik Presentase Minat Belajar Siswa 

     Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa pada indikator perasaan senang, persentasenya lebih tinggi 

dibandingkan indikator lainnya, yaitu 84%, diikuti oleh indikator keterlibatan peserta didik dengan 

persentase sebesar 82,5%, keduanya masuk dalam kategori sangat efektif. Sementara itu, 

persentase pada indikator ketertarikan mencapai 77,5%, dan indikator perhatian memperoleh nilai 

sebesar 77%, keduanya termasuk dalam kategori efektif. 

B. PEMBAHASAN 

     Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan GeoGebra dalam 

pembelajaran matematika, khususnya pada materi barisan dan deret geometri, terbukti sangat 

efektif. Hal ini didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa aplikasi GeoGebra bersifat 

menarik dan mudah digunakan. Selain itu, aplikasi ini memberikan kemudahan dalam memahami 

pola dan hubungan antarsuku dalam suatu barisan. Visualisasi yang interaktif membuat siswa lebih 

fokus dan aktif dalam proses pembelajaran.. Temuan ini menunjukkan bahwa GeoGebra 

merupakan alat pembelajaran yang efektif dan menarik untuk matematika. Kesimpulan ini sejalan 

dengan pendapat Ghozi (2015), yang menyatakan bahwa GeoGebra adalah aplikasi yang menarik 

dan memberikan penjelasan akurat, sehingga mempermudah siswa dalam memahami konsep dan 

menyelesaikan soal. Selain itu, Eduardo dan Sirait (2020) juga menegaskan bahwa GeoGebra 

sangat efektif dan efisien untuk digunakan dalam pembelajaran matematika. 

     Minat belajar siswa dapat dianggap efektif karena mereka merasa antusias saat mempelajari 

matematika menggunakan GeoGebra. Tanpa adanya tekanan atau paksaan, siswa dapat mengikuti 

pelajaran dengan nyaman, terutama karena ini merupakan pengalaman pertama mereka 

menggunakan aplikasi GeoGebra, yang ternyata mudah dipahami dan diterapkan dengan cepat. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Jaya & Fitriani (2022), yang menyatakan bahwa siswa merasa senang 

dan termotivasi saat belajar matematika menggunakan GeoGebra, sehingga menjadi lebih aktif. 

Dukungan tambahan datang dari Dewi et al. (2020), yang menyebutkan bahwa penggunaan 

GeoGebra mendorong semangat dan keinginan siswa untuk berhasil karena aplikasi ini menarik 

dan mudah dipahami, sehingga mampu meningkatkan perhatian mereka dalam pembelajaran 

matematika. Pemanfaatan GeoGebra memudahkan proses pembelajaran matematika karena dapat 

diakses kapan saja dan di mana saja (Bernard & Sunaryo, 2020; Widyaningrum & Murwanintyas, 

2012). Selain itu, aplikasi ini juga mendukung guru dalam melaksanakan pembelajaran secara lebih 

efektif, sehingga siswa mampu meraih hasil belajar yang maksimal (Nurseto, 2012; Yuliani, 2021). 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, penggunaan aplikasi 

GeoGebra tergolong sangat efektif dalam meningkatkan respons siswa dan efektif dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. Efektivitas tersebut terlihat dari tampilan aplikasi yang menarik 

serta kemudahan penggunaannya, yang membuat siswa merasa antusias dan tertarik selama proses 

pembelajaran matematika. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas pengenalan aplikasi 
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GeoGebra dan mengembangkan penelitian ini dengan cakupan yang lebih luas. Penggunaan 

aplikasi GeoGebra sebagai media pembelajaran pada materi barisan dan deret geometri di SMK 

Koperasi Yogyakarta terbukti sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa, minat belajar, 

dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. GeoGebra mampu mengubah pembelajaran 

yang abstrak menjadi konkret dan interaktif. Dengan dukungan pengolahan data menggunakan 

Excel, guru dapat secara cepat mengevaluasi efektivitas pembelajaran yang dilakukan. 
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